



BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari nilai-nilai karakter yang sudah 
melekat pada diri setiap insan manusia. Nilai-nilai karakter merupakan persyaratan 
agar kompetensi yang dimiliki seseorang dipakai secara bijaksana. Karakter adalah 
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang menjadi  pendorong dan penggerak, serta yang 
membedakan dengan individu lain (Hidayatullah, 2010:13). Tanpa karakter yang baik 
seseorang dengan mudah melakukan sesuatu apapun yang dapat menyakiti atau 
menyengsarakan orang lain. Manusia dalam hidup tidak akan terlepas dari nilai-nilai 
karakter yang tumbuh di masyarakat. 
 Karakter dianggap sebagai bagian dari elemen psiko-sosial yang terkait dengan 
konteks di sekitarnya (Koesoema, 2007: 79). Karakter juga dapat dianggap sebagai 
elemen perilaku yang menekankan elemen somatopsikis yang dimiliki oleh manusia. 
Karakter biasanya dilihat dari sudut pandang psikologis. Hal ini terkait dengan aspek 
perilaku, sikap, cara dan kualitas berikut yang membedakan satu orang dengan orang 
lain atau elemen tertentu yang dapat membuat seseorang menjadi lebih luar biasa 
daripada orang lain. Karakter adalah bagian dari elemen spesifik manusia yang 
mencakup kemampuan mereka menghadapi tantangan dan kesulitan (Kemko Kesra 
2010: 7). Dikutip dari jurnal Social and Behavioral Sciences, Hill dalam Rokhman dkk 
(2014), berpendapat: 
“Character determines someone’s private thoughts and someone’s actions 
done. Good character is the inward motivation to do what is right, according 
to the highest standard of behaviour in every situation”. Character is related 
to the overall performance of somebody and their interaction in surrounding. 
Thus, character covers moral values, attitude, and behaviour. Someone is 
considered to have good character from their attitude and action done which 
reflect certain characters. Therefore, character is seen or reflected from human 




Dari penjelasan tersebut karakter dapat menentukan pikiran seseorang dan tindakan 
yang akan dilakukan. Karakter tercermin interaksi seseorang dengan sekitarnya. 
Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Cronbach (1977: 57), ia memaparkan 
karakter sebagai berikut:  
“Character is not accumulation of separate habits and ideas. Character is an 
aspect of the personality. Beliefs, feelings, and action are linked; to change 
character is to reorganize the personality. Tiny lessons on principles of good 
conduct will not be effective if they cannot be integrated with the person’s 
system of beliefs about himself, about others, and about the good community”. 
 Manusia diharapkan memiliki karakter yang kuat dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari, dengan adanya karakter maka hidup akan berjalan dengan baik untuk diri 
sendiri maupun untuk orang lain yang ada di sekitarnya. Karakter merupakan 
manajemen kebaikan dalam bentuk konsep dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
yang dapat membedakan satu orang dengan yang lainnya. Karakter adalah kualitas atau 
kekuatan mental atau moral, akhlak yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi 
penggerak serta membedakan dengan individu lain (Hidayatullah, 2010:16). 
 Ruang lingkup nilai karakter bersumber pada etika atau filsafat moral yang 
menekankan pada unsur kepribadian yaitu kesadaran akan berperannya hati nurani dan 
kebajikan bagi kehidupan yang baik dengan didasarkan pada sistem dan hukum nilai-
nilai moral yang berkembang dalam masyarakat. Karakter memiliki tiga unsur relasi 
kuat, yaitu moral knowing, moral feeling, moral behavior (Lickona, 1991: 51). 
Ketiganya dijabarkan menjadi beberapa perwujudan sikap serta tindakan yang 
kesemuanya merupakan komponen pembentuk karakter secara terpadu dan 
terintegrasi. Karena pengetahuan moral, perasaan, dan tindakan tidak berfungi sebagai 
satuan terpisah tapi merupakan satu kesatuan dan berpengaruh satu sama lainnya dalam 
satu langkah terpadu (Lickona, 1991: 51). 
 Secara lebih rinci, ada delapan belas nilai-nilai pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yang dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam Penyelenggaraan Kurikulum 2013 yaitu religius, jujur, toleransi, 




kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab (Pusat 
Kurikulum Depdiknas, 2011: 2-3).  
Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia 
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 
selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya (Mustari, 
2014: 1). Religius yaitu bersifat religi, bersifat keagamaan, yang bersangkut paut 
dengan religi (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 944). Religius 
sebagai salah satu nilai karakter dideskripsikan oleh Suparlan dalam (Nanisanti, 
2014:18) sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
 Penanaman karakter diperlukan untuk mempertegas jati diri seorang individu 
yang menjadi ciri khas dan pembeda dengan individu lainnya. Penguatan pendidikan 
karakter diselenggarakan melalui berbagai jalur pendidikan, baik formal, nonformal 
maupun informal. Pendididikan formal diterapkan disetiap jenjang pendidikan baik 
dasar, menengah maupun pendidikan tinggi. Penguatan pendidikan karakter pada jalur 
nonformal diselenggarakan dalam pendidikan keagamaan seperti TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an) dan pendidikan lainnya. Sedangkan penguatan pendidikan 
karakter pada jalur informal diselenggarakn melalui penguatan karakter dalam 
pendidikan di keluarga dan lingkungan dalam bentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
 Banyak sarana atau media yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter. 
Media itu dapat kita ciptakan sendiri ataupun menggunakan benda maupun sesuatu 
yang sudah ada. Berbagai media yang dapat digunakan sebagai sarana peneranapan 
karakter yaitu melalui permainan tradisional, pertunjukan seni, cerpen, dongeng, novel, 
puisi, musik, film dan lain sebagainya. Misalnya saja media yang digunakan untuk 
menanamkan menggunakan dongeng, dongeng yang merupakan rangkaian peristiwa 
yang disampaikan secara sederhana dan mengandung pesan moral yang baik. Demi 




contohnya cerita Aladin yang mengusap-usap poci lalu keluarlah jin untuk 
mengabulkan permintaan seseorang. Kisah itu bisa diganti dengan meminta sesuatu 
melalui doa dan usaha, tidak meminta kepada jin melainkan kepada Tuhan. Metode 
bercerita dapat dikatakan menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat 
memberikan manfaat positif (Fitroh dan Sari, 2015: 101). 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk penanaman karakter adalah film. 
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu (Effendy, 
1986: 134). Film juga dikenal sebagai movie, gambar hidup, film teater atau foto 
bergerak, yang merupakan serangkaian gambar diam, yang ketika ditampilkan pada 
layar akan menciptakan ilusi gambar bergerak karena efek fenomena phi. Film 
merupakan salah satu media komunikasi masa. Menggunakan media masa, maka 
jangkauan pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Film, secara kolektif, 
sering disebut ‘sinema’. Gambar-gambar yang yang hidup adalah bentuk seni, bentuk 
popular dari sebuah hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan melalui rekaman yang 
direkam oleh orang dan benda (termasuk fantasi dan figure palsu) dengan kamera, 
dan/atau oleh animasi (Ikhsan, 2008: 2). Film adalah salah satu media pembelajaran 
yang ampuh untuk merangsang peserta didik mengikuti proses pembelajaran. Film 
mengandung aspek hiburan, juga memuat aspek edukatif. Film sebagai media 
pembelajaran lebih efektif, tidak membosankan dan banyak menyampaikan karakter-
karakter yang diperlukan bagi pembentukan sifat pribadi peserta didik.   
Film itu sendiri merupakan sistem tanda, artinya ada pesan-pesan yang termuat 
dalam film tersebut, pemirsa tidak hanya sekedar menyaksikan adegan atau kejadian 
secara mentah seperti apa adanya, tetapi juga perlu memperhatikan pesan yang 
terkandung dari adegan film dan kejadian tersebut. Khalayak diharapkan dapat 
membaca tanda atau lambang serta dapat mempresentasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Film dapat dipakai sarana dialog antara pembuat film dengan penontonnya, 
yang paling berperan dalam dialog ini yaitu bahasa. Peranan bahasa sebagai alat 




komunikasi. Film yang dibuat hanya sebagai sarana berekspresi diri dan representasi 
tanpa bermaksud menyampaikan apa yang diekspresikan kepada orang lain sangat 
jarang terjadi. Sebab melalui film, pembuat film mengajak penontonnya menerima 
data, fakta suatu gagasan, pandangan pikiran serta saling membicarakan tentangnya 
(Mangunhardjana, 1995: 109). 
Sebuah film memiliki beraneka ragam karakter di dalamnya untuk  saling 
melengkapi satu sama lainnya untuk bisa menciptakan konflik, alur dan perkembangan 
cerita seperti yang diinginkan agar lebih menarik. Karakter dalam diperlukan sebagai 
penguat penokohan tokoh yang ada di film. Karakter yang umum muncul dalam film 
adalah protagonis (karakter baik utama), karakter antagonis (karakter jahat utama), 
karakter sidekick (karakter pembantu), karakter deutaragonis, dan karakter tritagonis 
(oposisi karakter protagonis). Karakter menjadi ciri khas satu pemain yang dapat 
menjadi daya tarik dalam berlangsungnya cerita dalam film. 
Film sebaiknya mempresentasikan wajah masyarakatnya. Fungsinya sebagai 
arsip sosial yang menangkap jiwa pada saat itu, agar penonton terasa dekat dengan 
tema yang hadir dan bahkan serasa melihat cerminan dirinya sendiri, diajak 
menertawakan dirinya sendiri, maupun mengkritik dirinya sendiri (Nabila, 2011) 
Karakter religius dalam film diidentikan dengan penokohan seseorang yang baik 
(protagonis) yang berlawanan dengan antagonis. Dalam film, karakter religius biasa 
digambarkan dengan seseorang yang taat beribadah, tidak sembrono, mematuhi aturan 
yang ada, berbuat baik terhadap siapapun dan menghargai perbedaan dalam 
perdebatan. Karakter religius di dalam film membawa angin positif bagi penontonnya, 
karena bisa mempengaruhi hal-hal yang baik dalam diri seseorang dan sebagai bentuk 
penguatan karakter. nilai religius merupakan nilai kerohanian yang tertinggi, bersifat 
mutlak dan abadi, serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan dalam diri 
manusia.  Nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra dimaksudkan agar 
penikmat karya tersebut dapat merenung akan hal-hal yang bersifat batiniah dalam 




Banyak film yang isi ceritanya mengandung karakter religius dalamnya, akan 
tetapi tidak semua film dapat dijadikan sebagai sarana penanaman karakter. Film yang 
mendukung dalam menanamkan karakter pada seseorang mengandung isi cerita yang 
positif, pesan moral yang baik, dan tidak terlalu banyak menampilkan hal-hal yang 
bersifat negatif. Adapun film yang tidak dapat dijadikan sebagai pendukung 
penanaman karakter yaitu film yang terlalu banyak menampilkan hal-hal buruk, 
negatif, dan memiliki pesan moral yang sedikit. Karena film merupakan salah satu 
tontonan favorit, maka perlu disajikan film-film yang memiliki nilai mutu, maka film 
harus memenuhi suatu kriteria fungsi film sebagai media hiburan, pendidikan dan 
penerangan. Adegan yang dipertontonkan dalam film tidak bersifat negatif, maka 
adegan sebuah film harus yang dapat membangun (konstruktif) supaya bisa ditiru oleh 
masyarakat. Selain itu film juga harus artistik, contohnya sebuah film yang 
membawakan cerita yang berisi etika. Film bisa dikatakan bermutu apabila bersifat 
persuasif, yang berarti ceritanya mengandung suatu ajakan secara halus atau tidak 
langsung, dalam hal ini tentu merupakan ajakan berpartisipasi dalam pembangunan 
(Purwasito, 2001: 46). 
Film dalam perkembangannya di Indonesia, memiliki beraneka ragam 
cerita/tema yang diangkat, mulai dari hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
hingga cerita-cerita legenda yang berkembang dari nenek moyang dahulu. 
Perkembangan tersebut ada yang mengandung nilai-nilai dan karakter religius, seperti 
film Ayat-Ayat Cinta yang diangkat dari novel karya Habibburohman El Shirazy, 
banyak adegan yang menampilkan nilai karakter religius pada tokoh, seperti adab 
ketika bertemu dengan orang lain, etika mendengarkan nasihat orang tua dan lain 
sebagainya. Kemudian ada film 99 Cahaya di Langit Eropa yang dirilis pada tahun 
2013 pun mengandung banyak nilai karakter religius, seperti bagaimana menyikapi 
orang lain yang menghina agama yang dianut, tetap menjalankan ibadah meskipun 
tinggal di tengah masyarakat yang mayoritas beragama non Islam. Juga film Sang 




yang digambarkan pada tokoh K.H Ahmad Dahlan ketia beliau berdakwah meluruskan 
ajaran agama islam akan tetapi ditentang oleh masyarakat sekitar. 
Namun, ada pula film yang mengandung hal-hal yang bertentangan dengan nilai 
religius. Contoh film yang mengandung adegan yang bertentangan dengan nilai-nilai 
religius adalah pada film Ajian Nyi Roro Kidul yang dibintangi oleh Suzzana, film 
yang mengisahkan perbutan jabatan dengan menggunakan ilmu hitam hingga membuat 
nyawa seseorang menghilang, film Ratu Buaya Putih, konflik yang berawal dari 
perebutan jimat untuk menaklukkan buaya. Juga film Jailangkung yang di dalam 
adegannya mengandung hal yang berkaitan dengan permainan pemanggilan makhluk 
supranatural, kesemua nilai tersebut sangat bertentangan dengan nilai yang diajarkan 
oleh agama karena termasuk perbuatan musyrik. 
Berdasarkan contoh singkat mengenai beberapa film, diketahui terdapat 
kesenjangan dalam film-film yang diproduksi dan beredar dalam masyarakat. Ada 
beberapa film yang tidak mengandung nilai karakter religius sehingga tidak sesuai bila 
digunakan sebagai media penanaman kararkter, namun ada banyak film yang 
mengandung nilai karakter religius serta dapat menjadi media penanaman karakter. 
Penulis memilih film Surau dan Silek yang diharapkan apa yang terkandung di 
dalamnya dapat dijadikan media penanaman karakter religius. 
Hasil penelitian yang dilakukan Arrofika (2017), pada film Merry Riana : Mimpi 
Sejuta Dollar dapat dijadikan media pembelajaran PPKn karena mengandung muatan 
karakter disiplin dan tanggung jawab dalam film tersebut. ada keterkaitan antara 
muatan karakter disiplin dan tanggung jawab yang diperankan oleh tokoh dalam film 
dengan KI (Kompetensi Inti) ke-2 mata pelajaran PPKn kurikulum 2013 yang berbunyi 
“Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 




Hasil penelitian yang dilakukan Santoso (2017), pada film Si Jago Merah 2- Air 
dan Api dapat dijadikan media pembelajaran PPKn karena mengandung muatan 
karakter peduli sosial dalam film tersebut. Salah satu adegan yang menggambarkan 
aksi peduli sosial ditunjukkan melalui sikap sosial yang ada pada diri Dipo untuk 
membantu dan berguna bagi orang lain, tugas utama sebagai seorang pemadam 
kebakaran yang mengedepankan menyelamatkan dan membantu orang lain. Hasil 
penelitian Wahyuni (2015), menunjukkan bahwa karakter cinta tanah air dapat 
ditemukan dalam film Laskar Pemimpi yaitu dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, menyukai budaya nusantara, dan menyukai buatan Indonesia. 
Pendidikan karakter cinta tanah air termuat dalam buku Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan SMP/MTs Kelas VII pada kompetensi dasar menumbuhkan 
kesadaran dan keterkaitan norma. 
Berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter yang harus diberikan dan ditanamkan 
pada peserta didik, telah memunculkan tanggapan dan kritik dari kalangan praktisi 
pendidikan di Indonesia. Upaya pembentukan karakter bangsa untuk peserta didik 
melalui penekanan nilai-nilai toleransi, mematuhi tata tertib, anti dengan kekerasan ini 
ditujukan untuk membentuk para generasi muda bangsa yang mempunyai jiwa 
moralitas tinggi, solidaritas kebangsaan yang kuat serta kemanusiaan yang adil dan 
beradab. Calon guru PPKn diharapkan dapat menjadi contoh yang baik dengan 
mengajarkan penanaman dan pengembangan pendidikan karakter bagi generasi 
penerus bangsa. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terlah dipaparkan, 
dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tentang “Deskripsi Karakter 
Religius dalam Film Surau dan Silek Analisis Isi Cerita Film untuk Media 
Pembelajaran PPKn Materi Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian yang akan dikaji 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 




2. Bagaimana deskripsi karakter religius pada dialog para pemeran film Surau dan 
Silek? 
3. Bagaimanakah deskripsi karakter religius pada tampilan gambar dalam film Surau 
dan Silek?  
4. Bagaimana deskripsi karakter religius dalam film Surau dan Silek untuk media 
pembelajaran PPKn materi Ketuhanan Yang Maha Esa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan karakter religius pada alur cerita film Surau dan Silek 
2. Mendeskripsikan karakter religius pada dialog para pemain dalam film Surau dan 
Silek. 
3. Mendeskripsikan karakter religius pada tampilan gambar dalam film Surau dan 
Silek. 
4. Mendeskripsikan karakter religius dalam film Surau dan Silek untuk media 
pembelajaran PPKn materi Ketuhanan Yang Maha Esa 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan gambaran 
yang nyata terhadap suatu permasalahan. Setiap penelitian diharapkan memiliki 
manfaat yang jelas. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khususnya 
bagi pendidika dan generasi penerus bangsa terutama mengenai deskripsi 
karakter religius dalam film Surau dan Silek. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan generasi penerus 




c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi 
dalam kajian berikutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
deskripsi karakter religius dalam film Surau dan Silek. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan gambaran 
mengenai deskripsi karakter religius dalam film Surau dan Silek. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan contoh yang 
baik bagi peserta didik khususnya dalam deskripsi karakter religius  pada film 
Surau dan Silek. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kemudahan dalam 
mengembangkan serta meningkatkan deskripsi karakter religius melalui film 
Surau dan Silek kaitannya dengan materi pembelajaran PPKn Ketuhanan Yang 
Maha Esa dalam Pancasila. 
 
 
 
 
 
